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ABSTRACT 

DODI PEBRIANSYAH the effect of applying goat manure on the growth and 

yield of peanut (Arachis hypogaea L.) plantings. Supervised by Rostiana Nafery 

and Meriyanto. 

 

This research aims to examine the effect of each application of goat manure 

on the growth and yield of peanut plants (Arachis hypogaea L.) carried out at the 

Experimental Farm of the Faculty of Agriculture, Tridinanti University, located in 

Pulau Semambu Village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency. This 

research starts from June to September 2023. 

The method used in this research was a Randomized Block Design (RAK) with 5 

(five) treatments and 5 (five) replications. Each treatment consisted of 75 plants, 

so the number of plants studied was 1,875 plants. The number of samples studied 

in an experiment was 5 (five) sample plants for each treatment. The factors 

studied were P0 = 0 control, P1 = 5 tons/ha, P2 = 10 tons/ha, P3 = 15 tons/ha and 

P4 = 20 tons/ha. The parameters observed in this study were plant height (cm), 

number of pods per plant (pods), pod weight per plant (g), pod weight per plot 

(kg), number of seeds per pod (fruit), percentage of the number of pods containing 

( %), weight of 100 grains (g) and plant dry plant weight (g). 

Based on the research results, it can be concluded that the application of 

goat manure with P2 treatment (10 tons/ha) has a significant effect on all analysis 

parameters. P2 with a dose of (10 tons/ha) produced a plant height of 22.40 cm, 

pod weight per plant 27.12 grams, pod weight per plot 0.58 kg, dry fruit weight 

117.02 grams, number of seeds per pod 1.40 grains, the number of pods per plant 

is 15.04, the percentage of pods containing 73.40% and the weight of 100 grains 

is 70.78 grams. 
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ABSTRAK 

 

DODI PEBRIANSYAH pengaruh pemberian pupuk kandang kotoran kambing 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanakan kacang tanah (Arachis hypogaea L.). Di 

bimbing oleh Rostiana Nafery dan Meriyanto. 

 

Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh setiap pemberian pupuk 

kandang kotoran kambing terhadap pertumbuhan dan hasil dari tanaman kacang 

tanah (Arachis hypogaea L.) dilaksanakan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Tridinanti yang terletak di Desa Pulau Semambu, Kecamatan 

Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini dimulai pada bulan Juni 

sampai dengan bulan September 2023. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 5 (lima) perlakuan dan 5 (lima) ulangan. Setiap 

perlakuan terdiri dari 75 tanaman, maka jumlah tanaman yang diteliti sebanyak 

1.875 tanaman. Jumlah sempel yang diteliti dalam suatu percobaan berjumlah 5 

(lima) tanaman contoh setiap perlakuan. Factor yang diteliti adalah P0 = 0 kontrol 

, P1 = 5 ton/ha, P2 = 10 ton/ha, P3 = 15 ton/ha dan P4 = 20 ton/ha. Parameter 

yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman (cm), jumlah polong per 

tanaman (polong), berat polong per tanaman (g), berat polong per petakan (kg), 

jumlah biji per polong (buah), persentase jumlah polong berisi (%), berat 100 

butir (g) dan berat berangkasan kering tanaman (g). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk 

kandang kotoran kambing dengan perlakuan P2 (10 ton/ha) berpengaruh nyata 

terhadap semua parameter analisi. P2 dengan dosis (10 ton/ha) menghasilkan 

tinggi tanaman 22,40 cm, berat polong per tanaman 27,12 gram, berat polong per 

petak 0,58 kg, berat berangkasan kering 117,02 gram, jumlah biji per polong 1,40 

butir, jumlah polong per tanaman 15,04 buah, persentase jumlah polong berisi 

73,40 % dan berat 100 butr 70,78 gram. 
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I.  PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang  

  

Tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan salah satu tanaman 

pangan yang cukup penting di Indonesia dan mempunyai peran strategis dalam 

perekonomian nasional, mengingat fungsinya yang multiguna, sebagai sumber pangan, 

pakan, dan bahan baku industri. Kebutuhan kacang tanah dalam negeri mencapai 3,48 

ton pada tahun 2012, 4,07 ton pada tahun 2014 dan di prekdisi meningkat menjadi 6,6 

juta ton pada tahun 2015 (Anonimus, 2013).  

Menurut Marzuki (2007) tanaman kacang tanah banyak dikonsumsi oleh 

masyarakat karena dapat diolah menjadi berbagai macam makanan dan memiliki gizi 

yang tinggi. Kacang tanah juga lebih tahan terhadap serangan hama karena buahnya 

yang berupa polong berada di dalam tanah. Tanaman kacang tanah merupakan tanaman 

polong-polongan kedua terpenting di Indonesia setelah tanaman kedelai. Tanaman ini 

sebetulnya bukan tanaman asli Indonesia, melainkan tanaman yang berasal dari benua 

Amerika, tepatnya di daerah Brazilia (Amerika Selatan) namun saat ini telah menyebar 

luas ke seluruh dunia yang beriklim tropis atau subtropis  

Kandungan protein dalam kacang tanah lebih tinggi dari pada d aging dan telur. 

Kandungan omega 3 pada kacang tanah merupakan lemak tak jenuh ganda dan omega 9 

merupakan lemak tak jenuh tunggal. Kacang tanah mengandung fitosterol yang justru 

dapat menurunkan kadar kolesterol dan level trigliserida, dengan cara menahan 

penyerapan kolestrol dari makanan yang disirkulasikan dalam darah dan mengurangi 

penyerapan kembali kolestrol dari hati, serta menjaga High Density Lipoprotein (HDL) 

kolestrol (Marzuki, 2007) 

1 
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Direktur Jenderal Tanaman Panga (2021) menambahkan bahwah kementan 

mendukung upaya diversifikasi pangan lokal untuk memenuhi kebutuhan pangan, 

meningkatkan ketahanan pangan masyarakat dan menjadikan kacang tanah sebagai 

komoditas andalan ekspor guna memperkuat pertumbuhan ekonomi makro. Hal ini 

optimis dapat diwujudkan mengingat produksi kacang tanah di Indonesia tahun 2020 

naik 0,74% dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 437 ribu ton dan komoditas kacang 

tanah sendiri menyumbang Rp152,5 miliar dari total ekspor pertanian Rp 352,09 triliun. 

Produksi kacang tanah kerap mengalami penurunan, salah satu penyebab turunnya 

produksi kacang tanah yaitu menurunnya kualitas tanah. Upaya untuk meningkatkan 

produksi dapat dilakukan melalui pemupukan. Pemupukan bertujuan untuk memelihara 

atau memperbaiki kesuburan tanah sehingga tanaman dapat tumbuh lebih cepat subur 

dan sehat (Marvelia dan Darmanti, 2009). Salah satu pupuk yang dapat digunakan yaitu 

pupuk organik. 

Meningkatkan kesuburan tanah dapat dilakukan dengan pemberian pupuk, baik 

pupuk organik maupun pupuk anorganik. Pupuk organik adalah yang berasal dari bahan 

alam yaitu sisa-sisa tumbuhan atau sisa-sisa hewan, sedangkan pupuk anorganik adalah 

pupuk sintetis yang dibuat oleh industri atau pabrik (Mayasari, 2012). Pupuk organik 

yang umum diberikan yaitu pupuk kandang pupuk hijau daun dan kompos, sedangkan 

pupuk anorganik yang umum diberikaan adalah urea, KCL, NPK dan SP 36 yang 

diberikan saat penanaman (Marzuki, 2007) 

Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari tumbuhan mati, kotoran hewan 

atau bagian dari hewan dan limbah organik lainnya yang telah melalui proses rekayasa, 

berbentuk padat atau cair. Dapat diperkaya dengan bahan mineral dan mikroba yang 

bermanfaat untuk meningkatkan kandungan hara dan bahan organik tanah serta 
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memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Kotoran kambing relatf mudah 

diperoleh sebagai sumber utama unsur hara dalam budidaya organik. Menurut Hartatik 

dan Widowati (2010) pupuk kendang kotoran kambing memiliki kandungan hara 

0.70%N, 0,40% P2O5, 0,25% K2O, C/N 20-25, dan bahan organik 31%. 

 

B.  Rumusan Masalah  

Bagaimana pengaruh pemberian pupuk kandang kotoran kambing terhadap 

pertumbuhan dan hasil pada tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.)? 

 

C.  Tujuan dan kegunaan penelitian  

Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh setiap pemberian pupuk kandang 

kotoran kambing terhadap pertumbuhan dan hasil dari tanaman kacang tanah (Arachis 

hypogaea L.) 

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan manfaat 

tentang budidaya tanaman kacang tanah dengan menggunakan pupuk kandang kotoran 

kambing dengan takaran yang tepat. 
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